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ABSTRAK 

 
Penyusunan Monografi  Batuan Volkanik ditujukan untuk menghasilkan suatu data dasar  tentang 
karakter batuan – batuan volkanik yang tersebar di seluruh pulau Sumatera secara singkat, 
sistimatis dan efisien. Data dasar seperti ini belum pernah disusun sebelumnya dan 
keberadaannya akan dapat sangat membantu  untuk tujuan-tujuan eksplorasi  mineral logam, baik 
logam mulia maupun  logam dasar, mineral industri, eksplorasi panas bumi, mitigasi bencana dan 
bahkan  untuk tujuan pengembangan pariwisata. Penyusunan monografi ini baru mencakup 
segmen tengah dan segmen selatan pulau Sumatera, sementara untuk segmen utara direncanakan 
akan dilaksanakan tahun 2009. Data yang disajikan di dalam monografi ini terdiri dari data 
lapangan (foto singkapan, koordinat GPS singkapan, tabel pengukuran elemen-elemen struktur 
geologi, foto citra, sayatan tipis batuan) dan data hasil analisis batuan (analisis petrografi, 
mineragrafi, analisis kimia batuan berupa unsur utama, unsur jejak dan unsur jarang serta hasil 
analisis inklusi fluida). Semua data tersebut disajikan dengan interpretasi umum keberadaannya 
dalam kerangka tektonik regional kawasan tersebut. Kegiatan ini pada dasarnya tidak dapat 
dikatakan sepenuhnya sebagai sebuah kegiatan riset, karena lebih banyak bersifat inventarisasi  
berbagai aspek  dimiliki  oleh batuan volkanik di pulau Sumatera. Pendekatan yang dipakai dalam 
kegiatan ini meliputi penelitian lapangan berupa pengukuran unsur-unsur geologi, pengambilan 
sampel dan pengumpulan koordinat lokasi sampel. Analilis yang dilakukan mencakup analisis 
mineral dan analisis kimia pembentuk batuan dan inklusi fluida. 
 
Kata kunci : Monografi, volkanik, data dasar, eksplorasi, mineral, mitigasi bencana, pariwisata. 
 
 
ABSTRACT 

 
Volcanic Rocks Monograph is arranged to provide a dense, systematic and efficient  database of 
volcanic rocks characters that spreading on entire Sumatera island. This data base is not a 
vailable before and its availability will be helpful for many purposes such as metal exploration 
(precious and base metals), industrial mineral, geothermal exploration, hazard mitigation and 
even for developing tourism areas. The monograph has been done for central and southern 
segments of Sumatera island, while the northern segment will be conducted on the year 2009. The 
providing data in the monograph consist of  field data (outcrops photograph, GPS coordinate 
each outcrop, table of  geological structure elements, thin section photograph) and analytical 
data (petrographic analysis, mineragraphy, rock chemistry such as  major, trace, rare earth 
elements, and fluid inclusion). All data are demonstrated with general interpretation in regional 
tectonic frame of the  area. This activity basically cannot be classified as a fully research due to 
its character that mostly inventory of many aspects having by the volcanic rocks on Sumatera. 
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Approach of this activity  includes fieldwork for measurements of geological elements,  rocks 
sampling and their GPS coordinates and analytical work consisting of  mineral analysis, 
chemical and fluid inclusion analysis. 
 
Keywords : Monograph, volcanic rocks, database, exploration, mineral, hazard mitigation, 

tourism. 
 
PENDAHULUAN 
 
Definisi Monografi   

1. Ringkasan ilmu pengetahuan yang telah dikembangkan dan   dipahami secara nyata dan 
relevan dengan suatu pengukuran percobaan (http://www.bfri.nist.qov/). 

2. Monografi adalah buku pelajaran atau uraian pada satu subyek  atau group subyek yang 
ditulis oleh satu orang atau kelompok terbatas. Terbit satu kali secara lengkap dan detail, 
yang didokumentasikan dengan baik (http://wikimediafoundation.org/wiki/Fundraising). 

3. Monografi adalah tulisan mengenai satu bagian dari suatu ilmu atau mengenai suatu 
masalah tertentu (Yandianto, 2001). 

4. Monografi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai Buku yang memuat informasi 
spesifik dengan sejumlah variabel yang berbeda namun saling berkaitan dan dapat 
dimanfaatkan untuk beragam kepentingan pembangunan. 

 
Latar Belakang : 
Penyusunan monografi  batuan volkanik ini dimaksudkan untuk  menyediakan data  hasil 
penelitian khususnya batuan volkanik baik data lapangan maupun data hasil analisis conto batuan 
di laboratorium. Data tersebut dikembangkan lagi sehingga dapat dikelompokkan berdasarkan 
fenomena geologi yang terjadi. Tujuannya untuk menginformasikan data tersebut  yang 
diaplikasikan pada ilmu kebumian. Kegiatan penyusunan monografi batuan volkanik ini dimulai 
tahun 2007 dan akan berakhir tahun 2009. 
Data untuk penyusunan monografi batuan volkanik selain data penelitian sekarang dapat juga 
diambil dari hasil penelitian sebelumnya atau dari data sekunder. Data penelitian sebelumnya  
telah dihimpun mulai tahun 2003 hingga tahun 2006, dimana data tersebut difokuskan pada  
penelitian genesa dan potensi mineralisasi emas dan logam dasar, serta eskplorasi mineralisasi 
emas dan logam dasar berdasarkan karakteristik geokimia  pada batuan volkanik Formasi 
Hulusimpang atau yang setara. Lokasi penelitiannya di  sayap barat Pegunungan Bukit Barisan 
Sumatera, yaitu  di segmen selatan Sumatera yang meliputi daerah Lampung dan Bengkulu, 
segmen tengah terdiri dari daerah  Painan, Solok, Pasaman Sumatera Barat, dan segmen utara  
adalah daerah Mandailing Natal termasuk Propinsi Sumatera Utara. Monografi akan dibuat dalam 
serial-serial berdasarkan pulau-pulau di Indonesia. Sumatera akan diselesaikan 2007 – 2009. 
Tahun 2007 ini melakukan penyusunan monografi  untuk  segmen selatan Sumatera yaitu daerah 
Bengkulu dan Lampung, tahun 2008 melengkapi data  segmen tengah  yaitu daerah  Painan dan 
penelitian  daerah Solok Sumatera Barat, dan tahun 2009 direncanakan  penghimpunan data 
penelitian  untuk penyusunan monografi batuan volkanik  di segmen utara  Sumatera yang 
daerahnya sekitar Danau Toba dan Padang Sidempuan. Hal-hal yang dimuat (disajikan) di dalam 
monografi adalah : peta – peta (peta  topografi / lokasi, peta geologi), Citra Landsat, foto – foto  
lapangan, foto-foto dan diagram hasil analisis conto batuan  di laboratorium. Analisis  conto 
batuan di laboratorium  meliputi : analisis petrografi, mineragrafi, Inklusi Fluida, Difraksi Sinar X 
(XRD), kimia ( Major Element/ME, Rare Earth Element/ REE, Trace Element/ TE), 
kemungkinan umur batuan yang ditentukan dengan K-Ar Dating. Dari ilustrasi (peta, foto, 
diagram, dan sebagainya) dimaksudkan dapat menerangkan  secara runut (sistimatis), singkat, 
padat dan jelas dari suatu obyek/  fenomena geologi yang  terjadi. 
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Urgensi  Penyusunan Monografi : 
Indonesia mempunyai potensi besar dari keberadaan batuan volkanik yang membentuk suatu jalur 
seperti yang melintasi P. Sumatera, P. Jawa, Nusa Tenggara,  Laut Banda, hingga  ke arah 
Sulawesi Utara. Sebagian besar Indonesia merupakan busur volkanik-plutonik (Sillitoe, 1989) dan 
80% mengandung mineral-mineral (Carlile, Mitchell, 1994). Oleh karena itu perlu disusun suatu 
monografi batuan volkanik Indonesia untuk memfasilitasi suatu kegiatan yang berkaitan dengan  
produk batuan volkanik.  
Monografi Batuan Volkanik Di Indonesia belum pernah ada, dan dirasa sangat penting dalam 
bidang-bidang yang aplikasinya berkaitan dengan ilmu kebumian  seperti bidang usaha eksplorasi 
mineral maupun hal-hal yang terkait dengan pembangunan atau pengembangan wilayah. 
.  
Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian :  

1. Sumatera prioritas pertama karena relatif  murah biaya  operasionalnya dan mudah 
diakses. 

2. Data tentang batuan volkanik Sumatera relatif kosong. 
3. Pembangunan  di Sumatera masih terus berkembang dan memiliki potensi Sumber Daya 

Mineral  yang belum sepenuhnya tereksplorasi. 
 
Perumusan Masalah : 

1. Semakin kecilnya peluang untuk menemukan cadangan mineral yang besar  dengan 
metoda  eksplorasi  yang konvensional. 

2. Diperlukan pengembangan  Konsep Eksplorasi  yang  lebih berpeluang  dalam 
menemukan cadangan   baru. 

3. Untuk  itu  diperlukan  informasi  tentang  genesa deposit yang  dapat  menjadi  dasar  
pengembangan metoda eksplorasi  tersebut. 

 
Tujuan : 
Menghasilkan monografi batuan volkanik Sumatera 2007 sampai 2009, yang merupakan bagian 
dari rencana penyusunan monografi batuan volkanik Indonesia. 
 
Sasaran : 
Tahun 2007 : monografi batuan volkanik segmen selatan Sumatera yang datanya  dari Bengkulu 
dan Lampung. Tahun 2008  -   monografi segmen tengah Sumatera (Painan dan Solok). Tahun 
2009 – monografi segmen utara Sumatera (Sekitar  Danau Toba dan Padang  Sidempuan ). 
 
Kerangka Pemikiran : 
Monografi batuan volkanik dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk semua 
pembangunan yang berhubungan dengan potensi hasil kegiatan magmatik, baik potensi 
sumberdaya mineral, lahan pertanian, wisata maupun bencana. 
 

1. Dalam konteks sumberdaya mineral logam dan industri, monografi mencakup aspek 
genetik dari magma yang membentuknya. Aspek genetik ini berupa faktor fluida, 
mineralogi, kimia, geokhronologi (umur), dan porositas akan sangat membantu dalam 
memahami pembentukan deposit. 

2. Dalam konteks potensi lahan pertanian, kawasan penyebaran batuan volkanik dapat 
digunakan sebagai lahan perkebunan (coklat, kopi) dan tempat wisata (air terjun, sumber 
air panas). 

3. Dalam konteks potensi bencana, monografi dapat memberikan data wilayah yang tidak 
stabil karena dibentuk oleh produk volkanik yang tidak kompak atau padat, misalnya 
daerah yang didominasi oleh tufa halus ataupun tufa lapili. 
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Metoda : 
 

1.     Kajian data sekunder : laporan – laporan terdahulu, peta geologi, citra landsat.  
2. Penelitian  lapangan :  penentuan lokasi dengan GPS, pengamatan dan pencatatan aspek 

maupun  gejala geologi seperti : litologi, struktur geologi, indikasi mineralisasi, dan 
gejala geologi lainnya yang berkaitan dengan produk volkanik,  serta pengambilan conto 
batuan.  

3. Analisis conto batuan di  Laboratorium : secara petrografi, mineragrafi, inklusi fluida, 
kimia batuan (ME = Major Element, REE = Rare Earth  Element, Trace Element = TE, 
dan unsur target : Au, Ag, Cu, Pb, Zn, Fe), dan kemungkinan isotop Pb dan K-Ar dating. 

4. Pembuatan foto-foto lapangan dan laboratorium. 
5. Rencana penyusunan monografi batuan volkanik akan dikelompokkan berdasarkan 

segmen dan formasi batuan. Segmen selatan : Bengkulu dan Lampung. Segmen tengah : 
Pasaman, Painan dan Solok. Segmen utara : Natal, Sekitar D. Toba dan Padang 
Sidempuan. 

 

GEOLOGI  UMUM 

Pulau Sumatera terbentuk akibat tumbukan kerak benua Sundaland dengan kerak 
Samudera India-Australia. Tumbukan berarah N 23° E (Hamilton, 1979). Laju tumbukan 
membentuk arah miring 60° dengan jalur tepi Barat kerak Sundaland. Tumbukan ini 
mengakibatkan terbentuknya cekungan sunda disebelah barat Pulau Sumatera (Curray, dkk., 
1979), dan cekungan-cekungan sedimentasi di daratan Sumatera. Tumbukan atau subduksi ini 
juga memicu terjadinya aktifitas magmatisme dan volkanisme di Pulau Sumatera sejak Tersier 
hingga kini. 

Gaya-gaya tektonik dari subduksi antara sundaland dengan India-Australia secara 
periodik telah menyebabkan terjadinya sesar geser kanan yang membelah sejajar Pulau Sumatera 
(Fitch, dkk., 1972). Sesar geser ini menerus hingga sesar transform di Andaman. Sesar transform 
ini juga membentuk cekungan-cekungan tarikan (Pull Appart Basin) di daratan Sumatera. 

Morfologi daerah yang terdiri dari batuan volkanik umumnya menunjukkan morfologi  
pegunungan hingga perbukitan yang termasuk kawasan Pegunungan Bukit Barisan Sumatera. 
Lereng terjal, sungai curam dan dalam serta arus deras (kuat). 

Batuan  yang menjadi fokus penelitian untuk penyusunan monografi batuan volkanik 
Sumatera  adalah batuan volkanik yang berumur tua hingga muda. Batuan volkanik yang 
dianggap berumur tua adalah batuan yang berumur  sekitar Tersier, seperti batuan anggota 
Formasi Hulusimpang yang didapatkan di  Lampung dan Bengkulu. Posisi Formasi Hulusimpang 
dilihat pada  Gambar 2.  Batuan  di daerah Painan, Pasaman dan Natal yang setara  dengan batuan  
Formasi Hulusimpang  adalah batuan volkanik  tak terbedakan atau Undifferented Rocks (Rocks, 
dkk., 1983).  Batuan volkanik berumur Tersier tersebut sering termineralisasi. Disamping batuan 
volkanik tua juga diteliti mengenai  batuan volkanik muda atau Kuarter, seperti produk volkanik  
G. Tanggamus dan G. Rajabasa di Lampung,  produk volkanik G. Kerinci di  Muara Labuh, 
produk  volkanik G. Talang di Solok,  produk volkanik G. Lemau di Pasaman. 
 
DATA MONOGRAFI  DAN APLIKASI  
 
Data monografi batuan volkanik dapat dijadikan data dasar (data base) dalam suatu kegiatan yang  
berhubungan dengan ilmu kebumian dan khususnya geologi  dan  cabang – cabang ilmu geologi.   
 
Data Monografi batuan volkanik  ini sementara akan disajikan berdasarkan  obyek  kegiatan 
(fenomena geologi ) yang terjadi pada tiap-tiap  segmen Sumatera. Pembagian segmen ini telah 
disepakati yang dibagi menjadi 3 (tiga) segmen, yaitu : segmen selatan terdiri dari Lampung dan 
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Bengkulu, segmen tengah meliputi Painan, Solok dan Pasaman, segmen utara meliputi daerah 
Mandailing Natal (Madina), sekitar Danau Toba dan Padangsidempuan.  
  
Data monografi  batuan volkanik untuk  kepentingan eksplorasi mineral : 
Pada kegiatan eksplorasi mineral  ini dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu : 
1. Eksplorasi endapan mineral logam. 
2. Eksplorasi endapan mineral industri non logam.  
 
Monografi batuan volkanik  hubungannya dengan  eksplorasi mineral logam :  
Data yang disediakan antara lain : Peta lokasi, Citra Landsat, peta geologi, data lapangan, data 
laboratorium  seperti :  petrografi, mineragrafi, inklusi fluida, dan kimia. 
Eksplorasi mineral logam ini dapat dibedakan  sebagai eksplorasi  logam primer dan eksplorasi 
logam sekunder. 
Sebagai contoh eksplorasi logam primer adalah kegiatan eksplorasi mineralisasi emas di Lebong 
Tandai (Bengkulu Utara) dan Putidoh,  Kabupaten Tanggamus, Lampung. 
Sedangkan kegiatan eksplorasi endapan emas sekunder seperti yang dilakukan di muara sungai 
Natal, (Kabupaten Mandailing Natal/ Madina). 
 
Monografi batuan volkanik hubungannya dengan eksplorasi mineral industri  non logam  : 
Suatu contoh endapan tuf di daerah Sukomoro, Lampung, dan Painan (Sumatera Barat), 
menunjukkan warna putih kehijauan, berlapis, ketebalan berkisar 10 cm – 40 cm. Batuan ini 
kemungkinan telah terubah menjadi zeolit. 
Batuan volkanik hubungannya dengan kebutuhan bahan bangunan, seperti fondasi dan batu 
tempel pada dinding bangunan gedung. Contoh batuan andesit berstruktur kekar lembar (sheeting 
joint)  di daerah  Painan dan batuan beku berstruktur kekar tiang  (columnar joint) di Bengkonat 
(Lampung). 
 
Batuan volkanik hubungannya dengan  terjadinya  kegiatan panasbumi (geothermal) :  
Suatu contoh  munculnya  sumber mata air panas di Way Panas, di lereng G. Tanggamus, Negara 
Batin, Wonosobo, Kabupaten Tanggamus (Kota Agung), Lampung. Daerah ini kemungkinan 
dapat dikembangkan sebagai daerah wisata  namun dengan mempertimbangkan lingkungan. 
 
Batuan  volkanik  yang  dapat memicu terjadinya bencana tanah longsor : 
Tanah longsor dapat terjadi karena dipicu oleh sifat fisik batuannya. Batuan volkanik  yang 
dimaksud adalah breksi volkanik,  batuan volkanik teralterasi, batuan volkanik berukuran halus 
contoh tuf gelas.   
 
Breksi volkanik umumnya porus,  mudah dilalui oleh zat alir  (misal air), sehingga batuan ini 
akan mudah lapuk dan teralterasi. Apabila batuan breksi ini terpengaruh air yang terus menerus 
menyebabkan geraknya masa di dalam batuan tersebut baik fragmen maupun matriksnya, 
sehingga mudah memicu terjadinya longsor.  Contoh fenomena ini  seperti yang terjadi di tepi 
jalan Bengkulu ke Kepahyang,  juga  yang  terjadi di tepi jalan antara Bukit Tinggi ke danau 
Maninjau (Sumatera Barat), dan daerah Wonosobo Lampung yaitu di tepi Jl. Wonosobo (Kota 
Agung) ke arah Krui (Lampung Barat). 
Batuan volkanik teralterasi,  dampaknya adalah  sifat resistensinnya menurun, akibatnya dapat 
memicu terjadinya longsor,  seperti yang terjadi di tepi Jl. Painan menunju ke arah Balae Salasa 
(Sumatera Barat). 
Tuf halus (komposisinya banyak gelas volkanik) sebagai sisipan di dalam breksi volkanik, batuan 
ini mudah pecah dan apabila berlapis  kemiringannya ke arah lereng dapat berfungsi sebagai  
bidang gelincir, seperti yang terjadi di tepi jalan Bengkulu ke Kepahiyang.     
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Batuan volkanik  sebagai  lahan pertanian  dan  wisata : 
Batuan volkanik pada bagian permukaan (soilnya) dapat ditanami dengan beraneka ragam 
tanaman pangan, seperti sayur mayur, teh dan sebagainya, contohnya jenis tanaman sayur mayur 
dan teh  di lereng G. Kerinci, G.Tujuh, G. Talang, di sekitar Danau Atas dan  Danau  Bawah  
(Solok) Sumatera Barat. 

KESIMPULAN 
 
Monografi batuan volkanik dapat digunakan sebagai  acuan  atau  salah satu sumber informasi  
untuk melakukan suatu kegiatan  yang berkaitan dengan ilmu kebumian, khususnya cabang-
cabang  di dalam ilmu geologi. 

Monografi batuan volkanik yang berhubungan dengan kegiatan eksplorasi mineral logam, harus 
menyediakan data eksplorasi dengan lengkap, seperti : peta-peta,  Citra Landsat, data dan foto 
lapangan (singkapan batuan volkanik teralterasi dan termineralisasi), data laboratorium 
(petrografi, mineragrafi, inklusi fluida,  dan kimia). 

Monografi yang berkaitan dengan terjadinya tanah longsor,  dapat dipicu oleh batuan volkanik 
yang porus seperti breksi vokanik dan batuan  volkanik yang teralterasi. 

Monografi batuan volkanik dapat memberikan informasi  tentang lahan pertanian dan tempat-
tempat  wisata, seperti tanaman  sayuran di lereng gunungapi dan sekitar danau. 

Monografi  batuan volkanik dapat memberikan informasi keberadaan bahan galian untuk fondasi 
dan batu dinding pada  kebutuhan suatu bangunan.  

Monografi batuan volkanik dapat memberikan informasi adanya mineral industri di daerah 
penelitian, contoh adanya zeolit dan bentonit yang diduga sebagai ubahan dari tuf. 

Data yang rencana disajikan pada monografi batuan volkanik adalah peta-peta, Citra Landsat, 
foto-foto lapangan dan kegiatan laboratorium, gambar diagram, tabel analisis laboratorium,  dan  
disertai penjelasan yang praktis dan sistimatik. 

Data yang dikumpulkan dari berbagai segmen Sumatera ini belum dapat dikelompokkan secara 
baik, sehingga data yang ada  belum tersusun secara lengkap, praktis dan sistimatis .  

Contoh monografi di atas baru sebagian yang menjelaskan suatu  kejadian geologi secara lengkap, 
seperti mineralisasi. Sebagian yang lain seperti terjadinya mineral industri, geothermal dan 
sebagainya  masih perlu  dilengkapi data laboratorium.  

Monografi ini diharapkan dapat dijadikan data dasar suatu kegiatan penelitian, eksplorasi, 
maupun pengembangan wilayah berdasarkan potensi  daerah yang ada. 

Monografi  batuan volkanik segmen Sumatera ini merupakan awal untuk memulai penyusunan  
monografi batuan volkanik di Indonesia. 
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LAMPIRAN  CONTOH  - CONTOH  MONOGRAFI BATUAN VOLKANIK 

 

 
Diagram Harker dari 14 sampel Bengkulu yang memperlihatkan adanya trend fraksinasi 
terutama pada unsur yang relatif immobile (Iskandar Z., 2004, di dalam Sri Indarto, dkk., 
2004). 
 
Diagram Laba-laba (Spider  diagram) data Ulu Ketenong (UK-01B) dan Lebong Tambang (LT-
01 A) menunjukkan pemiskinan unsur-unsur berat (HREE), atau pengkayaan pada unsur-unsur 
tanah jarang yang ringan (LREE), berarti batuan ini membawa mineralisasi. 
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Singkapan dasit, menunjukkan struktur 
kekar tiang, warna abu-abu keputihan. 
Luas = 1 ha. Di Bengkonat, Lampung. 
Digunakan untuk fondasi bangunan. 
 
 

                                                        
Dasit : menunjukkan tekstur porfiritik, 
komposisi mineral : gelas volkanik, 
plagioklas, kuarsa, hornblende, opak. 
 

Singkapan  andesit muncul mata air 
panas di tebing Way Panas Negara 
Bathin, Wonosobo, Lampung. 
Kemungkinan dapat dikembangkan 
sebagai tempat pariwisata. 

Andesit, tekstur pilotaxitic, komposisi 
plagioklas dan piroksen dan gelas 
volkanik sedikit. 

Deskripsi singkapan : Breksi volkanik 
teralterasi (propilitisai, silisifikasi, 
argilitisasi, oksidasi).  
Luas = 100 m x 50 m. Terjadi longsoran, 
di tepi jalan Bengkulu – Kepahyang, 
2007. 
 

Basalt menunjukkan  tekstur porfiritik, 
sedikit terorientasi sejajar (menunjukkan 
aliran) komposisi mineral gelas volkanik 
sebagai masa dasar, plagioklas 
(Labradorit), piroksen sebagai fenokris 
dan masadasar. Basalt ini sebagai 
fragmen dari breksi volkanik. 
 


